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BAB V 

PENUTUP
5.1    Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan dianalisis pada bab IV, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pesan Sosialisasi Initial Public Offering PT.Krakatau Steel terhadap eksistance karyawannya, menunjukan hasil yang hubungannya yang tinggi dan berarti kuat. Hal itu diindikasikan oleh isi pesan bersifat informatif, persuasif, dan memotivasi, serta dengan penggunaan bahasa yang menarik dan jelas sehingga reponden dapat memahami pesan tersebut.
2. Pesan Sosialisasi Initial Public Offering PT.Krakatau Steel terhadap relatedness karyawannya, menunjukan hasil yang hubungannya yang tinggi dan berarti kuat. Hal itu dikarenakan pesan tentang sosialisasi meningkatkan hubungan antara karyawan dengan atasannya, karyawan dengan rekan sejawatnya, dan meningkatkan hubungan karyawan dengan bawahannya .

3. Pesan Sosialisasi Initial Public Offering PT.Krakatau Steel terhadap Growth karyawannya, menunjukan hasil yang hubungannya yang tinggi dan berarti kuat. Hal itu membuktikan pesan tentang sosialisasi IPO memberikan motivasi untuk meningkatkan karyawan untuk lebih produktif, kreatif, dan berprestasi karyawan.
4. Kredibilitas Sosialisasi Initial Public Offering PT.Krakatau Steel terhadap existance karyawannya, menunjukan hasil yang hubungannya cukup berarti.. hal itu disebabkan kredibilitas penulis, narasumber, dan divisi humas PT.Krakatau Steel (Peresero) sebagai pembuat pesan melalui artikel, seminar, memberikan kontribusi melalui pesan sehingga karyawan merasa terpenuhi kebutuhan secara fisik, materi, dan dapat bekerja pada lingkungan yang nyaman.
5. Kredibilitas Sosialisasi Initial Public Offering PT.Krakatau Steel terhadap relatedness karyawannya, menunjukan hasil yang mempunyai hubungannya cukup berarti. Hal itu dikarenakan kredibilitas narasumber yang baik sehingga mampu meningkatkan hubungan karyawan. 
6. Kredibilitas Sosialisasi Initial Public Offering PT.Krakatau Steel terhadap growth karyawannya, menunjukan hasil yang mempunyai hubungannya cukup berarti.. Terbukti dengan tanggapan responden yang cukup baik sehingga mampu meningkatkan karyawan untuk lebih produktif, kreatif, dan berprestasi karyawan.. 
7. Intensitas Sosialisasi Initial Public Offering PT.Krakatau Steel terhadap existance karyawannya, menunjukan hubungannya yang tinggi, kuat. Hal itu terbukti dengan tangapan responden minat yang cukup baik untuk mengikuti sosialisasi Sosialisasi Initial Public Offering PT.Krakatau Steel.
8. Intensitas Sosialisasi Initial Public Offering PT.Krakatau Steel terhadap relatedness karyawannya, menunjukan hubungannya yang cukup berarti. Hal itu terbukti dengan tangapan responden yang cukup baik sehingga menumbuhkan motivasi untuk menjalin meningkatkan hubungan karyawan dengan karyawan yang lain. 
9. Intensitas Sosialisasi Initial Public Offering PT.Krakatau Steel terhadap growth karyawannya, menunjukan hubungannya yang cukup berarti. Hal itu dikarenakan responden memahami pesan yang disampaikan melalui artikel, seminar, dan poster.

10. Secara umum penelitian mengenai efektivitas sosialisasi Initial Public Offering PT.Krakatau Steel (Persero) terhadap motivasi karyawan menunjukan hubungannya yang tinggi, kuat. Hal ini menunjukan efektivitas sosialisasi Initial Public Offering PT.Krakatau Steel (Persero) memiliki hubungan terhadap motivasi karyawannya. 
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa dengan sosialisasi  Initial Public Offering  yang diselenggarakan oleh PT.Krakatau Steel (Persero) mampu membentuk motivasi karyawannya menyongsong pelaksanaan Initial Public Offering PT.Krakatau Steel (Persero).
5.2 Saran-Saran 

Setelah melewati tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam penelitian ini, terdapat saran-saran yang hendak peneliti sampaikan agar peneliti turut berpartisipasi bagi perusahaan dan dunia akademik yakni sebagai berikut:

Bagi Perusahaan :

Pada pembahsan dalam sosialisasi mengenai kejelasan isi pesan, kesesuaian judul dengan isi, perbendaharaan kata, ukuran huruf, foto-foto, dan tata letak pesan dalam media sosialisasi lebih ditingkatkan diantaranya dengan meningkatkan bahasan-bahasan yang dapat memotivasi karyawan agar dapat mencapai tujuan yang baik.
Bagi Instansi Akademis :

  Lebih banyak lagi untuk mempelajari tinjauan nyata praktik dan penerapan kelimuan di bidang kerja agar didapat yang lebih banyak dan lebih relevan lagi terutama teori-teori tentang sosialisasi serta lebih banyak lagi research mengingat sosialisasi merupakan suatu fenomena komunikasi yang sering terjadi pada masyarakat. 
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